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Abstrak 

Speedy tester merupakan peralatan pendukung yang digunakan dalam 

peneriksaan kepadatan tanah di lapangan terutama penggunaannya dalam 

penentuan kadar air secara cepat di lapangan yang berguna untuk menentukan 

kadar air tanah in situ di mana titik pengujian kepadatan dilakukan, Salah satu 

permasalahan yang dialami SMKN Jeumpa Bireuen adalah kurangnya 

peralatan laboratorium tersebut sehingga memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan siswa dalam melakukan pengujian yang dapat 
menyebabkan ketidaktercapaian hasil belajar. Untuk mengatasi masalah 

tersebut Tim Pengabdian dari politeknik Negeri Lhokseumawe mencoba 

mengatasi permasalahan tersebut melalui kegiatan pelatihan yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan kepada siswa melalui praktek langsung di 

lapangan tentang cara penggunaan alat tersebut sehingga nilai kadar air tanah 

dapat diperoleh secara real time untuk mendukung uji kepadatan dengan 

peralatan sandcone test. Pelatihan uji kadar air dengan alat Speedy Tester  

dilakukan  dengan metode yang  merujuk pada SNI03-1965.1-2000. Dengan 

perlatan pendukung lainnya berupa neraca dan karbit yang diperlukan untuk 

bahan pereaksi dalam tabung tertutup pada peralatan Speedy Tester tersebut 

yang memungkin mendapatkan hasil kadar air dengan cepat. Pelatihan 
dilakukan terhadap 20 orang siswa kelas 3 SMKN Jeumpa Bireuen yang 

dilaksanakan di lapangan dan ruang kelas sebagai media demonstrasi cara 

penggunaannya secara langsung, selama demonstrasi pengujian dibantu oleh 2 

orang mahasiswa aktif dari Politeknik Negeri Lhokseumawe yang merupakan 

mahasiswa yang telah memiliki pengalaman dalam penggunaan alat Speedy 

Testet. Ketika penggalian pada titik pengujian, sampel tanah dimasukkan ke 

dalam plastik tertutup agar kadar air aslinya tetap terjaga sebelum pengujian. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para siswa mampu melaksanakan 

pengujian kadar air secara mandiri sesuai dengan prosedur standar yang 

ditetapkan dalam SNI. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk 

mendemostrasikan alat yang diberikan, sehingga dengan perulangan pengujian 

antara sesama peserta memberikan pemahaman yang labih baik. 
 

Kata Kunci : Speedy tester, karbid, kadar air tanah, kepadatan 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemberdayaan masayarakat merupakan salah satu strategi utama dakam upaya meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian ekonomi [1]. SMKN Jeumpa  Bireuen merupakan SMK yang 

dikenal luas oleh masyarakat terutama di Kabupaten Bireuen pada Umumnya dan Provinsi 
Aceh Khususnya. SMKN Jeumpa Bireuen berada di jantung Kota Juang Bireuen yang 

merupakan sekolah andalan dalam bidang vokasi dalam dekade terakhir ini. Seiring 

perkembangan teknologi dan informasi menuntut setiap lembaga pendidikan untuk dapat 
meningkatkan kompetensinya dalam hal proses belajar mengajar dengan cara menyesuaikan 
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diri dengan perkembangan jaman sehingga alumninya diharapkan dapat mengambil peran 
sesuai dengan perkembangan teknologi konstruksi yang terus berkembang dan dapat mengisi 

kebutuhan tenaga kerja yang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan di lapangan.  

 

Alat Speedy Tester pertama kali dikembangkan pada tahun 1950-an dan mulai populer 
digunakan pada dekade berikutnya. Tujuan awal dari pengembangan alat ini adalah untuk 

menyediakan metode cepat dan mudah untuk mengukur kadar air tanah di lapangan. 

Sebelumnya, pengujian kadar air tanah memerlukan waktu lebih lama dan peralatan yang lebih 
kompleks. Dengan hadirnya Speedy Tester, pengujian kadar air menjadi lebih efisien, dengan 

hasil yang langsung dapat diperoleh di lapangan tanpa memerlukan pengolahan lebih lanjut. 

Dalam praktik teknik sipil, alat ini mulai banyak digunakan dalam proyek-proyek konstruksi, 
terutama dalam pekerjaan pemadatan tanah yang merupakan bagian integral dari fondasi 

bangunan, jalan, atau struktur lainnya. Pemadatan tanah bertujuan untuk meningkatkan daya 

dukung tanah, dan kadar air yang tepat sangat memengaruhi kualitas pemadatan tersebut. 

Di bidang teknik sipil, pemadatan tanah adalah proses yang sangat penting untuk meningkatkan 
kepadatan dan daya dukung tanah, yang memengaruhi stabilitas dan kekuatan fondasi 

bangunan. Pemadatan tanah dilakukan dengan cara menambahkan energi ke tanah, baik melalui 

mekanisme getaran, tekanan, atau pukulan. Kadar air tanah sangat mempengaruhi efisiensi 
pemadatan tersebut. Jika kadar air terlalu rendah, tanah akan sulit dipadatkan, sedangkan jika 

kadar air terlalu tinggi, tanah menjadi terlalu lembek dan sulit untuk dipadatkan dengan baik. 

 
Dengan menggunakan Speedy Tester, pekerja lapangan dapat mengetahui kadar air tanah 

dengan cepat ketika pekerjaan pemadatan dilakukan. Hal ini membantu mereka untuk 

menyesuaikan kondisi tanah dan memilih metode pemadatan yang tepat. Proses ini penting 

untuk memastikan bahwa pemadatan dilakukan dengan efisien, dan tanah yang dipadatkan 
memiliki stabilitas yang cukup untuk mendukung bangunan atau infrastruktur yang sedang 

dibangun. 

 
Sebelum menggunakan Speedy Tester, ada beberapa langkah persiapan yang perlu dilakukan 

untuk memastikan bahwa pengujian berjalan dengan lancar dan hasilnya akurat: 

1. Pemilihan Lokasi Pengujian: Lokasi pengujian kadar air biasanya ditentukan berdasarkan 

titik pengujian kepadatan tanah yang telah dilakukan sebelumnya. Pemilihan lokasi ini 
penting karena hasil pengujian kadar air akan memengaruhi interpretasi data kepadatan 

tanah. 

2. Pembersihan Area: Area pengujian harus dibersihkan dari material asing, seperti kerikil 

besar atau benda lain yang dapat mengganggu proses pengujian. 

3. Pengambilan Sampel Tanah: Tanah yang akan diuji harus diambil dengan hati-hati. Sampel 

tanah diambil pada titik pengujian yang sesuai dan dimasukkan ke dalam kantong plastik 

atau wadah tertutup untuk mencegah perubahan kadar air akibat penguapan. 

Telah dipelajari bahwa kadar air mempunyai pengaruh besar terhadap derajat kepadatan yang 

dapat dicapai oleh tanah tertentu. Selain kadar air, faktor yang sangat rnempengaruhi kepadatan 

adalah ·jenis tanah dan energi pemadatan [2]. Penanganan permasalahan ini untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran praktek laboratorium dan meningkatkan kompetensi mitra 

[3].  

Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah memberikan pelatihan pengujian dengan alat Speedy 
Tester yang diperlukan untuk mengukur kadar air tanah dengan cepat dan akurat, yang sangat 

penting dalam pekerjaan pemadatan tanah di bidang teknik sipil. Kadar air tanah yang tepat 

mempengaruhi efektivitas pemadatan, karena tanah dengan kadar air yang terlalu tinggi atau 
rendah dapat mengganggu proses tersebut. Dengan demikian, pengujian ini tidak hanya 

mendukung kualitas pemadatan tanah, tetapi juga meningkatkan efisiensi pekerjaan dan 

mengurangi risiko kegagalan konstruksi akibat tanah yang tidak terpadatkan dengan baik. 
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Dampak yang dihasilkan bagi siswa jika pengujian dengan alat Speedy Tester diberikan pada 
siswa SMKN Jeumpa Bireuen melalui pelatihan langsung di lapangan sangat signifikan. 

Pertama, siswa akan memperoleh pemahaman praktis tentang penggunaan alat tersebut, yang 

tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga pada aplikasi langsung di lapangan. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep-konsep teknik sipil, khususnya dalam 
pengujian kadar air tanah yang berhubungan langsung dengan pekerjaan pemadatan tanah. 

Kedua, pelatihan ini meningkatkan keterampilan teknis siswa, yang penting untuk 

mempersiapkan mereka memasuki dunia industri. Siswa yang terlibat langsung dalam 
pengujian di lapangan akan lebih siap menghadapi tantangan nyata di dunia kerja dan memiliki 

kepercayaan diri 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Pada perencanaan konstruksi pada bidang teknik sipil nilai kerapatan lapisan tanah sangat 
penting diketahui [4]. Untuk menetapkan daya dukung tanah Nilai derajat kepadatan tanah 

diambil dari beberapa kali percobaan pada satu lokasi yang sama. Selain sebagai nilai 

perbandingan, nilai pemadatan ini bisa digunakan sebagai acuan untuk jenis tanah yang dipakai 
pada timbunan yang digunakan untuk pembangunan jalan, gedung, dan lain sebagainya [5]. 

Tingkat pemadatan diukur dari berat volume kering yang dipadatkan. Bila air ditambahkan 

pada suatu tanah yang dipadatkan, air tersebut akan berfungsi sebagai unsur pembasah atau 
pelumas pada pertikel-partikel tanah. Karena adanya air, partikel-partikel tersebut akan lebih 

mudah bergerak dan bergeseran satu sama lain dan membentuk kedudukan yang lebih 

rapat/padat [6]. 

Berikut adalah langkah-langkah  dilakukan untuk memberikan pembekalan kepada 20 siswa 

SMK pada saat pelatihan melakukan pengujian kadar air tanah menggunakan alat Speedy 
Tester, dibantu oleh 2 orang mahasiswa dari Politeknik Negeri Lhokseumawe untuk 

mendukung proses pelatihan: 

1. Pembekalan Materi 

Pembekalan materi yang disampaikan  disusun dengan jelas dan terstruktur. Materi tersebut 
mencakup penjelasan tentang:  

• Pengertian kadar air tanah dan pentingnya pengukuran kadar air dalam pekerjaan teknik 

sipil, khususnya dalam pemadatan tanah. 

• Penjelasan mengenai alat Speedy Tester, cara kerjanya, komponen alat, serta fungsi setiap 
komponen. 

• Prosedur pengujian kadar air tanah secara lengkap dan detail, mulai dari persiapan, cara 

pengoperasian alat, hingga analisis hasil pengujian. Standar yang digunakan dalam 
pengujian kadar air tanah ( SNI 03-1965.1-2000). 

• Ruang kelas tersedia cukup luas untuk menampung 20 siswa dengan fasilitas yang 

mendukung; proyektor, papan tulis, dan alat tulis. 

• Alat dan bahan yang diperlukan untuk pengujian (Speedy Tester, karbit, neraca, tabung 

reaksi, plastik untuk sampel tanah, dan peralatan pendukung lainnya). 

2. Pembekalan Materi Lanjutan 

• Pengenalan materi yang mencakup dasar-dasar pengujian kadar air tanah. Penjelasan 
pentingnya pengujian kadar air dalam konteks pemadatan tanah dan pengaruhnya terhadap 

kekuatan dan kestabilan struktur tanah. 

• Memberikan gambaran tentang proses pemadatan tanah dan kaitannya dengan kadar air 
tanah, serta bagaimana pengujian kadar air dilakukan menggunakan Speedy Tester. 

• Menjelaskan komponen-komponen Speedy Tester, termasuk fungsi karbit sebagai bahan 

pereaksi dan tabung uji yang digunakan untuk menampung tanah dan reaksi gas, dan 
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membahas secara detail prosedur pengujian: pengambilan sampel tanah, penambahan 
karbit, pengocokan, dan pengukuran hasil tekanan gas sebagai nilai kadar air yang dibaca 

pada alat Speedy Tester.. 

• Melakukan demonstrasi langsung di depan kelas menggunakan alat Speedy Tester untuk 

menjelaskan secara lebih rinci bagaimana alat ini digunakan. Menunjukkan cara mengukur 
tanah, menimbang sampel, menambahkan karbit, mengocok tabung, dan mengukur volume 

gas. Selanjutnya menjelaskan pentingnya keselamatan dalam penggunaan alat, termasuk 

penggunaan pelindung diri seperti sarung tangan dan kacamata pelindung. 
• Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum mereka 

pahami. Diskusi ini akan memastikan bahwa siswa mengerti dengan baik teori dan prosedur 

pengujian yang telah dijelaskan. Mengajak mahasiswa yang berpengalaman untuk berbagi 
pengalaman mereka dalam menggunakan alat tersebut, serta memberikan tips atau saran 

yang berguna. 

 

3. Persiapan Praktik di Lapangan 

• Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil,  5 siswa per kelompok. Pembagian 
kelompok ini bertujuan untuk mempermudah pengawasan dan memungkinkan setiap siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam pengujian. 

• Setiap kelompok diberikan tugas tertentu dalam proses pengujian. Misalnya, satu kelompok 

bertugas untuk menyiapkan alat, kelompok lain untuk menimbang sampel tanah, kelompok 

lainnya untuk mengocok tabung dan mengukur gas, dan seterusnya. 

4. Pelaksanaan Praktik Pengujian  Lapangan 

• Setelah pembekalan materi selesai, dilakukan pelatihan pengujian di lapangan. Sebelum 
memulai, setiap siswa sudah siap dengan alat dan bahan yang diperlukan. 

• Selama pengujian, dua mahasiswa yang dilibatkan sebagai anggota tim membimbing siswa 

secara langsung. Mereka mengawasi setiap langkah pengujian untuk memastikan bahwa 

siswa mengikuti prosedur dengan benar.  

• Memastikan sampel tanah diambil dengan benar dan dimasukkan ke dalam wadah 

tertutup agar kadar airnya tidak terpengaruh. 

• Anggota Tim pengabdian instruksi langsung tentang cara menggunakan alat dan mengocok 
tabung reaksi dengan benar. Setelah pengocokan selesai, mahasiswa akan membantu siswa 

dalam mengukur hasil gas yang dihasilkan dan menghitung kadar air tanah berdasarkan 

volume gas tersebut. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

• Setelah semua kelompok selesai melakukan pengujian, dilakukan evaluasi bersama dengan 
siswa mengenai langkah-langkah yang mereka lakukan. Melakukan diskusi kepada setiap 

kelompok apa yang mereka pelajari dan apakah ada kesulitan yang mereka hadapi. 

• Memberiikan umpan balik langsung tentang hasil kerja mereka. mengarahkan mereka 

untuk memperbaiki atau memperhatikan hal-hal tertentu, seperti ketelitian dalam 
menimbang tanah atau mengocok tabung dengan benar, serta membahas hasil pengujian 

yang diperoleh oleh setiap kelompok. Mendiskusikan apakah ada perbedaan dalam hasil 

pengujian dan apa yang menyebabkan perbedaan tersebut. 

6.  Penutupan 

• Akhir dari pelatihan dengan merangkum kembali poin-poin utama yang telah dipelajari, 

seperti pentingnya kadar air dalam pemadatan tanah dan cara mengoperasikan Speedy 
Tester. 
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• Memberikan motivasi kepada siswa untuk terus mengasah keterampilan praktis mereka 

dalam bidang teknik sipil. Menyapaikan bahwa keterampilan ini sangat penting bagi karier 
mereka di masa depan. 

• Dengan langkah-langkah tersebut, siswa akan mendapatkan pembekalan yang memadai 

baik secara teori maupun praktik, serta memperoleh pengalaman langsung dalam 

menggunakan alat Speedy Tester untuk mengukur kadar air tanah secara mandiri. 

Sehubungan dengan tidak tersedianya peralatan pada laboratorium sekolah, maka peralatan 
yang digunakan menggunakan seperangkat  alat uji batas cair (Speedy Tester test) yang 

didatangkan dari Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. 
Peralatan speedy moisture test yang digunakan seperti ditampilkan pada Gambar 1 dan gambar 

2 berikut ini:  

 

 
Gambar 1. Peralatan Speedy Tester 

 

Gambar 2. Peralatan Pendukung 

Tanah basah  yang diambil dari tanah galian ditentukan beratnya. Agar kadar air tanahnya tidak 

menguap maka pada saat penggalian tanah basah langsung dimasukkan dalam kantong plastik 
atau wadah tertutup. Langkah berikutnya tanah tersebut ditentukan nilai kadar airnya secara 

langsung di lapangan dengan menggunakan alat speedy moisture content, dengan demikian 

kepadatan maksimum tanah lapangan (γdmax) dapat ditentukan segera setelah kadar air tanah 
diperoleh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan pelatihan pengujian kadar air tanah dengan menggunakan alat Speedy Tester dimulai 

dengan acara pembukaan yang dilakukan secara resmi di aula SMKN Jeumpa Bireuen. Acara 

pembukaan tersebut dihadiri oleh 20 orang siswa, 2 mahasiswa pendamping, dan 4 staf dosen 
sebagai pembimbing utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, acara 

ini juga dihadiri oleh Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, serta beberapa guru yang 

memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan pelatihan ini. 
 

Dalam sambutannya, Kepala Sekolah memberikan apresiasi yang tinggi terhadap kegiatan ini. 

Beliau menyampaikan bahwa kegiatan pelatihan seperti ini sangat penting untuk meningkatkan 
keterampilan praktis siswa di bidang teknik sipil, yang akan sangat berguna dalam dunia 

industri. Sambutan kepala sekolah yang penuh dukungan menunjukkan komitmen lembaga 

pendidikan terhadap pengembangan keterampilan siswa dalam konteks dunia kerja. Dalam 

materi yang disampaikan, para siswa diberi pengetahuan mengenai: Fungsi dan Pentingnya 
Pengujian Kadar Air Tanah: Pengujian kadar air tanah adalah langkah penting dalam proses 

pemadatan tanah yang digunakan dalam proyek konstruksi. Dengan mengetahui kadar air tanah 

yang tepat, para teknisi dapat menentukan metode pemadatan yang sesuai untuk mencapai 
kepadatan tanah yang optimal. 

 

Para siswa diberikan penjelasan detail mengenai bagian-bagian dari alat Speedy Tester, 
termasuk tabung uji, karbit (bahan pereaksi), serta cara kerja alat ini dalam mengukur kadar air 

tanah. Pembekalan materi juga mencakup langkah-langkah praktis dalam menggunakan Speedy 

Tester, mulai dari pengambilan sampel tanah hingga pengolahan data hasil pengujian. Materi 

yang disampaikan tidak hanya mencakup teori dasar, tetapi juga standar prosedur pengujian, 
yang sangat penting agar para siswa dapat mengikuti langkah-langkah dengan benar selama 

pelatihan. 

 
Setelah pembekalan materi teori selesai, siswa kemudian dibagi menjadi kelompok-kelompok 

kecil untuk melakukan praktik pengujian kadar air tanah menggunakan Speedy Tester di 

lapangan. Setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang saling bergantian dalam melakukan 

tugas praktis. Siswa memulai dengan mengambil sampel tanah dari titik yang telah ditentukan. 
Sampel tanah dimasukkan ke dalam wadah tertutup untuk menjaga kadar airnya hingga 

pengujian dilakukan. 

 Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menggunakan Speedy Tester di bawah 
pengawasan para pendamping, yang terdiri dari 2 mahasiswa aktif dari Politeknik Negeri 

Lhokseumawe dan 3 staf dosen. Mereka mendemonstrasikan cara menimbang sampel tanah, 

menambahkan karbit ke dalam tabung reaksi, serta mengocok tabung untuk memastikan reaksi 
kimia antara karbit dan air dalam tanah berjalan optimal. Setelah pengocokan selesai, siswa 

mengukur volume gas (tekanan gas) yang dihasilkan, yang digunakan untuk menghitung kadar 

air tanah yang dapat dibaca pada arloji pengukur kadar air pada alat Speedy Tester tersebut. 

 
Pendampingan kegiatan dibantu oleh 2 mahasiswa dalam mengarahkan demonstrasi langsung 

pada siswa yang masih baru mengenal alat ini. Mereka memastikan bahwa prosedur pengujian 

dijalankan dengan tepat, sambil memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada kesulitan yang 
dihadapi siswa. Sekaligus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencoba terjun 

ke dunia kerja. Setelah setiap kelompok selesai melakukan pengujian, hasil kadar air yang 

diperoleh dicatat dan dianalisis. Para siswa diberi kesempatan untuk menghitung kadar air tanah 
berdasarkan tekanan gas yang dihasilkan pada alat Speedy Tester, sesuai dengan prosedur yang 

telah dijelaskan. 

 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, sebagian besar siswa dapat memperoleh kadar air tanah 
yang cukup akurat, dengan margin kesalahan yang sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka telah memahami dengan baik cara penggunaan Speedy Tester. Sebagian besar siswa 
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dapat melaksanakan pengujian secara mandiri, dengan beberapa kelompok melakukan 
perbaikan di beberapa langkah berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh pendamping. 

Evaluasi yang dilakukan pada akhir kegiatan menunjukkan bahwa para siswa telah berhasil 

memahami dan menguasai teknik pengujian kadar air tanah menggunakan Speedy Tester. 

Keberhasilan ini tercermin dari kemampuan mereka untuk melaksanakan pengujian secara 
mandiri dengan hasil yang memadai. 

 

Kegiatan pelatihan diakhiri dengan sesi umpan balik, di mana para siswa dan pendamping 
bersama-sama membahas apa yang telah dipelajari selama pelatihan. Para siswa memberikan 

tanggapan positif terhadap pelatihan ini, terutama mengenai pengalaman praktis yang mereka 

dapatkan, yang tidak hanya terbatas pada teori di ruang kelas, tetapi juga langsung diterapkan 
di lapangan. Kegiatan ini juga mendapatkan apresiasi dari para pengajar dan pendamping, yang 

menilai bahwa para siswa sudah memiliki pemahaman yang baik dan siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia industri. 

 
Kegiatan Pengabdian dilakukan melalui pembekalan materi di Aula SMKN Jeumpa Bireuen 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4 dan praktek langsung di laboratorium 

dan di lapangan sekolah. Pembekalan materi secara umum tentang teori  dilakukan di aula 
SKMN 1 Bireuen yang dihadiri oleh para siswa, dewan Guru dan kepala sekolah. Acara perdana 

dimulai dengan pembukaan acara secara resmi dilakukan oleh Kepala Sekolah yang dihadiri 

oleh Para Siswa, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, perwakilan Dewan Guru, Ketua 
Jurusan Teknik Sipil dan  Anggota Tim Pengabdian serta  2 orang mahasiswa Politeknik Negeri 

Lhokseumawe Jurusan Teknik Sipil. 

 

 

 

Gambar 3. Acara Pembukaan Kegiatan 

 

Setelah acara pembukaan acara dilanjutkan dengan pembekalan materi yang dilakukan oleh 
Ketua Tim Pengabdian. Pembekalan materi mencakup tentang konsep pemadatan tanah yang 

dilakukan di laboratorium dan di lokasi proyek, pemaparan dilakukan secara visual dengan 

menampilkan gambar audio dan visual tentang kondisi pengujian yang dilakukan secara real di 
lokasi proyek. Setelah pembekalan materi selanjutnya siswa diarahkan menuju laboratorium 

untuk menjalankan setiap langkah pengujian hingga  pelaksanaan pengujian secara langsung di 

lapangan [7]. 

 
Sebagai model pembelajaran terkait lokasi proyek yang akan diuji, dilakukan dengan asumsi 

bahwa tanah timbunan  berada di sekitar sekolah merupakan tanah yang pernah dipadatkan 

sebelumnya. Sehingga dengan pengambilan sampel tersebut dimungkinkan untuk pengambilan 
sampel pengujian dianggap mendekati kondisi sesungguhnya pada lokasi proyek seperti yang 
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ditunjukkan pada Gambar 5.  
 

 

 
 

Gambar 4. Ketua Tim Pengabdian pada 

 

 

Gambar 5. Siswa melakukan pengujian di Lapangan 

 

Lokasi yang diambil pada pengujian dipilih tempat-tempat tertentu di sekolah yang dianggap 

tanahnya sudah dipadatkan, juga dijelaskan tentang pekerjaan pemadatan pada lokasi proyek  

baik dengan menggunakan alat pemadat berat maupun alat pemadat mesin ringan, maka cara 
melakukan pengujiannya tetap sama.Pengolahan data dilakukan bersama-sama di kelas untuk 

mendapatkan nilai kadar air tanah yang telah dipadatkan, 

 
Pada Tabel 1. Berikut ditampilkan hasil pengujian nilai kadar air yang diperoleh dari uji Speedy 

Tester yang disatukan dalam formulir pengujian kepadatan  yang dilakukan secara bersamaan 

pada titik-titik pengujian yang diselidiki oleh masing-masing kelompok sebagai berikut:.  
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Tabel 1. Hasil Pengujian 

 

 
 

Pada kegiatan lapangan peran guru juga dilibatkan diharapkan kedepannya kontinuitas kegiatan 
tersebut semoga  dapat dilanjutkan bagi peserta didik berikutnya, sehingga kompetensi 

pengajaran di sekolah paling tidak telah dimulai pada saat ini. Sehingga seiring dengan 

kemajuan teknologi dan informasi, keterbatasan yang dimiliki dapat dihilangkan atau 

dikurangi[8]. . 
 

 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan pelatihan Penggunaan Alat Speedy Tester kepada siswa SMK Negeri Jeumpa 

Bireuen dapat disimpulkant: 
1. Pelatihan ini memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa mengenai teknik 

pengujian kadar air tanah secara praktis. Siswa tidak hanya memahami teori dasar 

pengujian, tetapi juga terampil dalam menggunakan alat Speedy Tester secara langsung, 

sehingga dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks yang nyata di lapangan. 
2. Dengan pengalaman langsung, siswa dapat lebih terbiasa dengan prosedur yang benar 

dalam menggunakan alat Speedy Tester, meningkatkan keterampilan mereka dalam 

pengujian kadar air tanah. Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan akurasi dan 
kecepatan dalam melaksanakan pengujian di lapangan. 
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